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Abstrak

Diskursus mengenai ketersediaan informasi, ketepatan media dan aksesibilitas
informasi memiliki peran penting terhadap partisipasi orang tua peserta didik di
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sekolah. Namun, partisipasi masyarakat (stakeholders) selama ini lebih berupa
dana dan sarana, dan cenderung kurang terlibat dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan, monitoring, maupun evaluasi program. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dengan teknik analisis jalur (Path
Analysis). Variabel pada analisis jalur terdiri dari variabel eksogen dan endogen.
Pada penelitian ini variabel eksogen terdiri dari Ketersediaan Informasi (XI),

Ketepatan media informasi (X2), dan Aksesibilitas Informasi (X3). Variabel
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endogen adalah Partisipasi (Y). Keempat variabel tersebut diduga saling
berpengaruh. Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan seberapa besar
pengaruh pada variabel-variable tersebut. Hasil studi ini menunjukkan Tidak

terdapat pengaruh langsung antara ketersediaan informasi, ketepatan penggunaan
media informasi sekolah, dan aksesibilitas informasi terhadap partisipasi orang tua
Kata Kunci : peserta didik, Sekolah, Partisipasi Orang Tua

I. Pendahuluan

Orang tua dan sekolah harus bersinergi satu
sama lain, saling membantu serta mendukung
mewujudkan tujuan pendidikan. oleh sebab itu,
sekolah dituntut memberikan pemahaman kepada
masyarakat bahwa penyelenggaraan pendidikan
merupakan tanggungjawab bersama antara sekolah,
orang tua/masyarakat dan pemerintah, serta
perannya dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan
menurut Epstein berbentuk pengasuhan,
komunikasi, sukarelawan, belajar di rumabh,
membuat keputusan (Epstein, 2001). Oleh karena
itu wajar bila disarankan orang tua perlu memiliki
pengetahuan dan keterampilan bagaiamana harus
berpartisipasi dalam pendidikan.

Meskipun posisi orang tua atau masyarakat
penting dalam pendidikan. Namun, partisipasi
stakeholders (masyarakat termasuk orang tua)
selama ini lebih berupa dana dan sarana, dan
cenderung kurang terlibat dalam pengambilan
keputusan, pelaksanaan, monitoring, maupun
evaluasi program. Implikasinya, sekolah tidak
memiliki beban mempertanggungjawabkan proses
dan hasil pendidikan kepada masyarakat itu sendiri.
Ketidakhadiran orang tua dalam pendidikan, telah
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menyebabkan munculnya berbagai
pendidikan.

Sejuah ini lemahnya partisipasi stakeholders
yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya masyarakat masih menilai sekolah belum
mampu memenuhi harapan atas keterbukaan
informasi sekolah. Realitas ini dapat dilihat pada
hasil uji akses terkait dengan pengelolaan dana yang
dilakukan YSKK dengan GEMA PENA (Gerakan
Masyarakat Peduli Pendidikan) pada 222 sekolah
yang ada di delapan provinsi (Jawa Tengah, DIY,
Jawa Barat, DKI Jakarta, Lampung, Jawa Timur,
Banten, NAD), memperlihatkan hanya 3% sekolah
yang bersedia membuka akses informasi,
dikarenakan minimnya sekolah yang menggunakan
e-transparansi, sehingga menimbulkan keraguan
terhadap keberadaan sekolah yang berefek terhadap
rendahnya orang tua dalam berpartisipasi di
sekolah.

permasalahan

Hasil penelitian di atas sangat
memprihatinkan, karena sekolah merupakan layanan
publik ~ dengan  cakupan  terbesar  dalam

penyelenggaraan pemerintahan. Oleh karena itu
dalam pengelolaanya perlu menerapkan prinsip
transparansi  sebagai  bentuk  penggambaran
objektifitas keberadaan sekolah. Banyak faktor yang
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dapat mempengaruhi tingkat partisipasi orang tua
dalam pendidikan, baik faktor internal yang berasal
dari partisipan itu sendiri, maupun faktor eksternal
yang berasal dari luar diri partisipan. Hornby &
Blackwell (2018) menunjukkan bahwa faktor
internal yang berasal dari status sosio-ekonomi
mempengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak.

Orang tua dengan status sosio-ekonomi
yang baik lebih banyak terlibat dalam pendidikan
anak-anak karena mereka mampu menyediakan
peluang dan sumber pendidikan untuk anak mereka.
Sedangkan orang tua dengan sosio ekonomi rendah
menjadi penghambat keberhasilan yang
mengakibatkan terjadinya putus sekolah. Oleh
karena itu orang tua menjadi kunci utama dalam
mencegah anak-anak putus sekolah (NEA Education
Policy).  Selain  itu,  penyebab  kurangnya
partisipasinya orang tua di sekolah diduga karena
ketidak ~mampuan meluangkan waktu untuk
berpartisipasi, substansi partisipasi tidak relevan
dengan keahlian dirinya, serta factor
ketidakmampuan berkomunikas (Newsrom dan
Davis, 1987: 284). Secara eksternal, dari pihak
sekolah itu sendiri, belum mampu menstimuli para
orang tua yang salah satunya dengan melakukan
transparansi informasi sekolah kepada orang tua

peserta didik.
Kemudian hasil studi Fauzan F (2014)
membuktikan transparansi berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana
BOS, akuntabilitas berpengaruh negatif dan tidak
signifikan  terhadap pengelolaan dana BOS,
partisipasi masyarakat berpengaruh secara positif
dan tidak signifikan terhadap pengelolaan dana BOS.
Transparansi merupakan hal yang paling dominan
mempengaruhi pengelolaan dana BOS. Hasil studi
Sagala, (2013) juga menyebutkan, bahwa
penyusunan rencana pengembangan sekolah dengan
prinsip partisipatif, transparan dan akuntabel telah
terbukti berhasil merumuskan sasaran dan program
kegiatan yang memungkinkan dapat
diimplementasikan, sehingga visi, misi dan tujuan
sekolah  dapat tercapai. Raeni, R. (2014)
menemukan bahwa prinsip keadilan, efisiensi,
transparansi, dan  akuntabilitas  pengelolaan
keuangan secara simultan berpengaruh positif
terhadap produktivitas sekolah (SMK).

Selain studi-studi di atas, banyak pula hasil
studi seperti yang dilakukan oleh (Solihat, 2009;
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Joshi, A, 2013; Anggraini, 2013; Krisnayanti, 2014;
Dwiharja, L. M., & Kurrohman, T, 2017; Dwiharja,
L. M., & Kurrohman, T, 2017), menjelaskan bahwa

transparansi memberikan implikasi positif pada
individu dan kinerja kelembagaannya. Berdasarkan
berbagai studi tersebut, menunjukkan betapa
pentingnya  transparansi  dalam  pengelolaan

kelembagaan, termasuk lembaga sekolah. Karena
selain mampu menstimulasi partisipasi orang tua,
juga dapat mengefisiensikan anggaran sekolah.
Namun menjadi sebuah fakta bahwa sampai saat ini
belum semua sekolah menjalankan tata kelola yang
baik sesuai prinsip-prinsip MBS, terutama terkait
dengan transparansi pengelolaan sekolah.

Banyak faktor yang diduga penyebab
mengapa prinsip good governance di sekolah,
terutama di SD belum berjalan sesuai harapan walau
dengan tingkat variasi berbeda. Faktor penyebab
tersebut diantaranya adalah status sekolah (swasta
dan negeri), status akreditasi, pengelolaan sekolah,
selain belum adanya model transparansi pengelolaan
sekolah yang dapat dijadikan rujukan dalam
pengelolaan sekolah. Sebagaimana hasil penelitian
(Nurhattati, 2019) yang menyebutkan bahwa
dukungan orang tua peserta didik di SD Wilayah
Jakarta Timur dalam mewujudkan transparansi di
sekolah belum memadai. Ada keengganan orang tua
dalam menyampaikan kritik, merasa tidak enak hati
untuk mengevaluasi, segan menyampaikan gagasan,
dikarenakan merasa tidak berkontribusi terhadap
pendanaan pendidikan putra-putrinya.

Kebutuhan  pengembangan  manajemen
informasi sekolah (MIS) dalam pengelolaan sekolah
(school management) menjadi mendesak karena
sejumlah faktor. Pertama, tengah mangarusnya
globalisasi yang menyebabkan terjadinya proses
komunikasi (interaksi) umat yang dangat terbuka,
tanpa sekat geografis, etnis, kultural, bahasa dan
lainnya. Kebutuhan informasi menjadi sebuah
kebutuhan primer bagi warga global. The value of
information resources towards socio-economic, political,
technological development believed to be of serious
concerned to nations (Fredrick & Messa, 2010). Dari
sisi ini, agar lembaga tidak dicitrakan ketinggalan
informasi, tidak mengikuti perkembangan zaman,
serta tidak memfasilitasi kebutuhan warga, maka
pengembangan  manajemen informasi  sekolah
menjadi sebuah keniscayaan. Kedua, kemajuan iptek
(science and technological advances), terutama
kemajuan teknologi informasi yang menyebabkan
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digital  literacy,  ketersediaan ragam  media,
kemudahan akses informasi, dan tingginya
kebutuhan informasi masyarakat musti dipenuhi.
Dalam konteks demokratisasi, sekolah
sebagai penyelenggara pendidikan dan pembentuk
integritas warga, secara manajerial dituntut
menyediakan informasi yang lengkap, akurat, absah,
transparan dan bermanfaat bagi perubahan
konstruktif masyarakat. Keempat, secara sosio-
kultural, ditengarai banyaknya kasus program-
program sistem informasi di sebagian besar negara-
negara berkembang mangalami kegagalan yang
diantaranya disebabkan oleh lack of trust and
resignation, unfair practice (Vaidya, Myers, &
Gardner, 2013). Melalui penelitian ini, diharapkan
tergambarkan dua informasi penting yaitu, pertama,

tingkat  ketersediaan informasi, ketepatan
penggunaan media dalam penyaluran informasi, dan
aksesabilitas informasi oleh pengguna. Kedua,
sejauhmana  pengaruh  ketersediaan informasi,

ketepatan penggunaan media dan kemudahan akses
(aksesibilitas) informasi terhadap partisipasi atau
keterlibatan orang tua dalam penyelenggaraan
sekolah di SDN wilayah Jakarta Timur.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui teknik
pemberian kuesioner pada responden sasaran.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian expost
facto kausal. Locus studi ini dilakukan di SDN di
Wilayah Kota Jakarta Timur. Wilayah tersebut
memiliki 641 Sekolah Dasar (SD). Terdiri dari 439
SD Negeri dan 202 SD Swasta, tetapi penelitian ini

Ketersediaan Informasi (X1)

Bv31

Bv21
Bv32

v

Ketepatan
Media Informasi (Xz)

dibatasi hanya Sekolah Dasar Negeri, dengan
melibatkan seluruh orang tua siswa SDN yang
tergabung dalam komite sekolah yang berada
disepuluh kecamatan di wilayah Jakarta Timur yang
berjumlah sebanyak 439. Seperti dapat dilihat dalam
tabel berikut:
Tabel 4.2 Jumlah Sekolah SD Negeri di
Wilayah Jakarta Timur

No Wilayah Jumlah

Sekolah
| | Kecamatan Duren Sawit 65
2 | Kecamatan Cakung 58
3 | Kecamatan Pulo Gadung 59
4 | Kecamatan Cipayung 38
5 | Kecamatan Kramat Jati 42
6 | Kecamatan Ciracas 29
7 | Kecamatan Pasar Rebo 37
8 | Kecamatan Jatinegara 35
9 | Kecamatan Makasar 36
10 | Kecamatan Matraman 40

Total 439

Sumber: Dapodikdasmen

Dengan teknik analisis jalur (Path Analysis),
variabel pada analisis jalur terdiri dari variabel
eksogen dan endogen. Pada penelitian ini variabel
eksogen terdiri dari Ketersediaan Informasi (XI),
Ketepatan media informasi (X2), dan Aksesibilitas
Informasi (X3). Variabel endogen adalah Partisipasi
(Y). Keempat variabel tersebut diduga saling
berpengaruh. Pengaruh antar ketiga variabel
tersebut dapat digambarkan dalam konstelasi
penelitian sebagai berikut:

Bv1l

Aksesibilitas

A 4

Partisipasi (Y)

By3

By2

Gambar | Model Antar Variabel
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3. Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Ketersediaan Informasi Terhadap
Partisipasi Orang Tua

Results suggest that extending opportunities for
participation can attract new voices, changing decision
makers' information environment (Stanley & Weare,
2004) (Stanley & Weare, 2004). Hal tersebut
menunjukkan bahwa memperluas kesempatan
berpartisipasi dapat menarik suara baru, mengubah
lingkungan informasi pembuat keputusan. Semakin
banyak kesempatan seseorang berpartisipasi, maka
semakin banyak keberpihakan informasi yang
tersedia, yang berefek pada kesesuaian keputusan
dengan kebutuhan partisipan. “argues that Internet
information sources and communication media need to
be present” (Polat, 2005), dalam arti peningkatan
partisipasi pada ranah public virtual, sumber
informasi internet dan media komunikasi harus ada.

Narasi teori di atas menegaskan bahwa
ketersediaan informasi yang dapat dipercaya, sesuai
kebutuhan, tepat waktu, lengkap memudahkan
partisipan, memahami hal yang akan dipartisipasikan,
berpengaruh terhadap kesediaan partisipan untuk
berpartisipasi. Dengan demikian, ketersediaan
informasi berpengaruh terhadap partisipasi. Hasil uji
analisis berdasarkan Output Lisrel T-Value,
pengaruh langsung ketersediaan informasi sekolah
tidak signifikan terhadap partisipasi orang tua
peserta didik dalam penyelenggraan pendidikan di
SDN Jakarta Timur . Tingkat pengaruhnya sangat
rendah, yaitu sebesar 0,02%.

Dengan nilai t"™"= -0,899 pada jumlah
sample 386 orang tua, pada derajat kebebasan =
386-2-1=383 maka ttabel = 1,966. t"™" < ¢
artinya pengaruh tidak signifikan. Dilihat dari nilai
Coefficients, Tidak signifikannya variabel
ketersediaan informasi terhadap partisipasi orang
tua dapat dilihat pada p-value sebesar 0,369 >0,05
yang berarti terdapat pengaruh, tapi tidak sifnifikan.
Kemudian jika dilihat dengan uji convergent validity
dengan menggunakan nilai loading factor atau
aouter loading. Ukuran reflektif atau kriteria dalam
pengujian dengan korelasi >0,7 penggunaan dari
komparasi antara output SmartPLS dan Lisrel.

Nilai pada setiap indikator memiliki nilai
lebih dari 0,7 sehingga instrumen yang digunakan
valid, dengan pengertian instrument pengukuran
yang digunakan sesuai dengan standar prosedural.
Data di atas juga menggambarkan indicator variabel
ketersediaan informasi yang berkontribusi terbesar
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terhadap partisipasi orang tua adalah indicator
relevansi atau kesesuaianya informasi dengan
kebutuhan orang tua, sebesar 0,915. Hal ini sejalan
dengan temuan solihin bahwa fenomena/fakta/data
yang  telah  diolah/diorganisasikan,  memiliki
arti/makna tertentu sehingga dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan” (Solihin, 2014; Sutarman,
2009). Dengan demikian, relevansi atau kesesuainya
informasi  yang disediakan  sekolah  dengan
kebutuhan orang tua, membantu orang tua dalam
mengambil keputusan untuk berpartisipasi dalam
penyelenggraan pendidikan di sekolah.
Pengaruh Ketepatan Media Informasi
Terhadap Partispasi

(Prins et al., 2010) menjelaskan bahwa
intention was more strongly associated with sports
participation when sports facilities were more readily
available. The results of this study indicate that the
intention—sports participation association appears to be
stronger when more facilities are available. Hal
tersebut  memberi makna bahwa partisipasi
berolahraga meningkat ketika fasilitas olahraga lebih
tersedia. Partisipasi olahraga tampak lebih kuat
ketika fasilitas olah raga tersedia lebih banyak.
Semakin tersedia fasilitas olah raga, maka semakin

tinggi  tingkat  partisipasi  seseorang  dalam
berolahraga.
Selanjutnya penelitian (Tolbert, Mcneal,

Tolbert, & Mcneal, 2016) yang menyatakan bahwa
“The mobilizing potential of the Internet in 2000 was
also associated with increased participation beyond
voting. The findings help us understand how technology
can impact voting and American political participation”.
Temuan penelitian ini dapat diketahui bahwa
ketersediaan media informasi internet (teknologi)
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi publik dalam
pemungutan suara. The Internet and other ICT
developments offer new opportunities for
participation. Berdasarkan beberapa teori ini, dapat
ditarik kesimpulan, ketepatan penggunaan media
informasi seperti media visual, media verbal
langsung, media cetak, media elektronik,
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi anggota
organisasi. Hal tersebut karena informasi yang
tersedia melalui media yang tepat dapat tersalurkan
secara cepat kepada pihak pengguna. Informasi yang
diperoleh  melalui media selanjutnya dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan partisipasi. Dengan demikian, ketepatan
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penggunaan media informasi berpengaruh terhadap
partisipasi.

Hasil dari Uji Analisis berdasarkan Output
Lisrel T-value, pengaruh langsung kemudahan akses
sekolah tidak signifikan terhadap partisipasi orang
tua peserta didik dalam penyelenggraan pendidikan
di SDN Jakarta Timur sebesar 0,000%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketepatan penggunaan media
informasi berkaitan dengan apa dan bagaimana
media informasi digunakan untuk
mengomunikasikan isi pesan (informasi). Media
informasi dimaksud adalah sarana perantara yang
digunakan untuk menyampaikan informasi, seperti
televisi, komputer, radio, surat, buku, majalah,
internet dan media informasi lainnya. Kemudian
diketahui, nilai thitung = 0,371 pada jumlah sample
386 orang tua, pada derajat kebebasan = 386-2-
1=383, dengan nilai t** = 1,966, menunjukkan
bahwa thitung < t**°, yang berarti pengaruh tidak
signifikan. Namun demikian penelitian ini tidak
menemukan adanya pengaruh yang signifikan dari
ketepatan penggunaan media terhadap partisipasi
orang tua.

Setiap indikator memiliki nilai lebih dari 0,7
sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan valid,
dalam arti instrument pengukuran data memenuhi
ketentuan. Hal ini juga menggambarkan bahwa
penggunaan media cetak dalam variabel ketepatan
penggunaan media memiliki kontribusi terbesar,
dengan besaran 0,910. Dengan demikian temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media cetak dalam
bentuk surat atau edaran, serta media verbal
melalui rapat menjadi pilihan utama sekolah dalam
penyampaian informasi sekolah kepada para orang
tua siswa. Hal ini dikarenakan baik pihak sekolah
maupun para orang tua belum terbiasa
menggunakan media informasi elektronik dan media
visual, dikarenakan terbatasnya pemilikan media
maupun pengoperasiannya.

Pengaruh Aksesibilitas Informasi terhadap
Partisipasi Orang Tua

Penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi hanya dapat mempengaruhi tingkat
partisipasi seseorang jika seseorang merasakan
adanya kemudahan akses dalam menggunakannya
(Mathiason, 2014). Senanda dengan (Rose et al,
2008) menjelaskan Access to information, to
infrastructures, to technologies, and to technological
competences underpins eParticipation (Rose et al.,
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2008). Teori ini menegaskan bahwa informasi
tentang hal yang akan dipartisipasikan mudah
diakses dalam arti mudah diunduh/ditelusuri,
dipahami, disimpan dan  disebarkan, akan
mempercepat  partisipan dalam  memutuskan
berpartisipasi atau tidak. Dengan demikian,
kemudahan akses informasi berpengaruh terhadap
tingkat partisipasi. Terkait dengan pengaruh
aksesibilitas terhadap partisipasi orang tua, dari hasil
dari Uji Analisis berdasarkan Output Lisrel, Nilai p-
value sama dengan 0,727 dan lebih besar dari 0,05
serta R* sama dengan 0,000, berdasarkan nilai dari
p-value=0,727>0,05=a, maka dapat disimpulkan,
kemudahan akses informasi tidak berpengaruh
langsung terhadap partisipasi orang tua. Dengan
demikian dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh
langsung aksesibilitas informasi sekolah terhadap
partispasi orang tua peserta didik dalam
penyelengaraan pendidikan di SDN Jakarta Timur.

Kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa
partisipasi orang tua dipengaruhi lingkungan sekolah
dengan tingkat pengaruh yang beragam sebagai
akibat informasi yang diterima berbeda oleh masing
masing individu. Tingkat penerimaan informasi
tergantung pada tingkat pengetahuannya (Addi-
Raccah, Ashwal, & Yahaloma, 2017). Senada dengan
temuan penelitian Houen di sekolah, guru, dan staf
dapat berkomunikasi langsung dengan orang tua
untuk menginformasikan berbagai hal tentang
sekolah yang mendorong orang tua bersedia
berpartisipasi di sekolah. Para orang tua dapat
berpartisipasi melalui  pengaruh  anak-anaknya
(Houen, Danby, Farrell, & Thorpe, 2016). Selain itu,
partisipasi orang tua juga dapat terjadi apabila
sekolah memberikan kepercayaan kepada para
orang tua untuk berpartisipasi. Hal tersebut
merupakan hal paling mendasar dalam partisipasi
orang tua (J.-S. Lee & Bowen, 2006).

Pengaruh Ketersediaan Informasi Terhadap
Ketepatan Penggunaan Media Informasi
Secara  konseptual, ketersedian  suatu
informasi tergantung kepada sistem informasi yang
dirancang, berupa perangkat lunak, perangkat keras,
dan jaringan (Suhail Qadir & Quadri, 2016). Hal
tersebut menujukkan bahwa ketersediaan informasi
yang dapat dipercaya, sesuai kebutuhan, tepat
waktu, dan lengkap memudahkan  untuk
memutuskan penggunaan media apa yang paling
tepat untuk menyalurkan informasi kepada pihak
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pengguna. Artinya, tidak mungkin dapat menetapkan
media informasi seperti media visual, media verbal
langsung, media cetak atau media elektronik, jika
tidak tersedia informasi yang dapat dipercaya, sesuai
kebutuhan, tepat waktu, lengkap dan dapat
disalurkan. Karena itu, ketersediaan informasi
berpengaruh terhadap ketepatan penggunaan media.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa p-value
sama dengan 0,000 dan itu kurang dari 0,05 serta R?
sama dengan 0,352. Karena p-value=0,000<0.05=a
maka dapat disimpulkan bahwa, ketersediaan
informasi berpengaruh langsung signifikan terhadap
ketepatan pengguna media. Kemudian karena R?
sama dengan 0,352, maka secara statistik bahwa
persentase pengaruh tersebut adalah 35,2%. Hasil
perhitungan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang diungkapkan (Parveen, 2015) bahwa faktor-
faktor seperti interaktivitas, kepercayaan dan
tekanan kelembagaan berpengaruh positif terhadap
penggunaan media sosial dalam  organisasi.
Kemudahan akses terkait dengan informasi yang
tergantung pada sistem informasi yang dirancang,
berupa perangkat lunak, perangkat keras, dan
jaringan (Suhail Qadir & Quadri, 2016).

Pengaruh Ketersediaan Informasi Terhadap
Aksesibilitas Informasi

Dalam  pandangan  (Parveen,  2015)
menjelaskan It was found that factors such as
interactivity, trust and institutional pressure positively
influence social media usage in organizations. Artinya,
faktor-faktor interaktivitas, kepercayaan dan
tekanan kelembagaan berpengaruh positif terhadap
kemudahan dalam mengakses informasi. Sangatlah
tidak mungkin bisa mengakses informasi tanpa
ketersediaan informasi yang memadai. Dalam
konteks ini, variabel interaktif disinonimkan dengan
kemudahan akses. Ketersediaan informasi yang
dapat dipercaya, sesuai kebutuhan, tepat waktu, dan
lengkap sehingga memudahkan untuk menelusuri,
menagkap, menyimpan dan menyebarluaskan
informasi. Dengan demikian, ketersediaan informasi
berpengaruh terhadap aksesibilitas informasi.

Hasil studi ini menjelaskan bahwa p-value
sama dengan 0,000, kurang dari 0,05 serta R? sama
dengan 0,076 Karena P-value=0,000<0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa, ketersediaan informasi
sekolah berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap asesibitas informasi. Kemudian karena R?
sama dengan 0,076, maka secara statistik
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persentase pengaruh sebesar 7,6%. Ada kesamaan
hasil studi ini dengan kesimpulan studi Nwachukwu,
Abdulsalami & Salami (2014) yang menemukan
bahwa aksesibilitas bergantung pada ketersediaan
informasi. Informasi yang tersedia jika pengguna
tidak dapat mengakses maka pengguna tidak dapat
menemukan informasi tersebut.

Merujuk  pada  persentase  pengaruh
ketersediaan  informasi  terhadap  aksesibitas
informasi, tampak terdapat variabel yang tidak
diteliti memiliki pengaruh besar terhadap asesibitas
informasi, sebesar 92,4%. Variabel tersebut dapat
ditindaklanjuti dengan  penelitian  berikutnya.
Berdasarkan hasil analisis, observed variabel atau
indikator yang memberi kontribusi terbesar
terhadap ketersediaan informasi adalah relevansi
atau kesesuaian dengan loading faktornya adalah
0,915. Sedangkan variabel indikator yang memberi
kontribusi terbesar terhadap kemudahan akses
informasi adalah mudah untuk dipahami dengan
loading faktornya adalah 0,933.

Selanjutnya, indikator variabel kontributor

terbesar  yang = mempengaruhi kemudahan
aksesibilitas  adalah  ketersediaan  informasi.
Ketersediaan informasi yang relevan dengan

kebutuhan, mendorong pengguna untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan. Informasi yang mudah
diakses, cenderung menjadikan banyaknya pengguna
informasi. Banyaknya pengguna informasi, berefek
terhadap tuntutan ketersediaan informasi yang
sesuai kebutuhan serta bermanfaat bagi pengguna
(Nwachukwu, V. N. Abdulsalami & Salami 2014).
Kesadaran akan pentingnya informasi berkaitan
dengan pendayagunaan akses untuk memperoleh
informasi, dengan kata laian, kesadaran akan
pentingnya  informasi  berhubungan  dengan
pencarian informasi. Ada kaitan aksesibilitas
informasi dengan kemudahan memahami informasi
karena adanya kesadaran pengguna terhadap
informasi yang tersedia (Eyiolorunshe & Eluwole,
2017).
Pengaruh ketepatan media Informasi
Terhadap aksesibilitas informasi

Hasil studi ini menjelaskan bahwa p-value
sama dengan 0,000 dan itu kurang dari 0,05 serta R*
sama dengan 0,162. Karena p-value=0,000<0,05=a
maka dapat disimpulkan bahwa, bagi partisipan studi
ini yaitu orang tua siswa di SDN wilayah Jakarta
Timur, pengaruh langsung ketepatan penggunaan
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media informasi signifikan terhadap aksesibilitas
informasi. Kemudian karena R? sama dengan 0,162,
maka secara statistik persentase pengaruh tersebut
adalah 16,2%. Hasil studi ini melengkapi temuan

(Abadi, Prajarto, & Guntoro, 2015) yang
menyimpulkan  bahwa  aksesibilitas  informasi
didorong oleh ketersediaan kuantitas, kualitas

informasi, dan media yang digunakan. Temuan
serupa dengan penelitian mengungkapkan bahwa
informasi yang tersedia dan dapat diakses di
Perpustakaan Universitas Negeri Kwara tidak
berpengaruh terhadap penggunaan informasi oleh
mahasiswa. Sebagian mahasiswa belum familiar
dengan media yang digunakan untuk mengakses
informasi (Eiriemiokhale, 2017). Pada sisi yang lain
temuan studi ini berbeda dengan kesimpulan (Jiyane
& Ocholla, 2004) yang menyatakan penggunaan
media seperti radio, surat kabar atau televisi untuk
mencari informasi tidak signifikan karena akses
terhambat oleh kurangnya sumber daya yang
memfasilitasi.

Salah satu kendala utama penggunaan media
adalah kelangkaan infra struktur (Durodolu, 2018),
dan pengguna yang akan mengakses informasi.
Efektifitas media dan penyebarluasannya dipengaruhi
oleh faktor individu pengguna seperti usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan inovas, serta
kepuasan pengguna terhadap kualitas produk
informasi, sistem informasi (fasilitas) dan layanan
dan (Sokey, Adjei, & Ankrah, 2018; Nowak et al,
2013; Oladunjoye et al., 2018). Layanan diperlukan
untuk memfasilitasi kebutuhan pada informasi yang
sedang dicari (Sokey et al, 2018). Ketersediaan
fasilitas yang diperlukan akan membantu akses dan
penggunaan informasi sumber daya, sedangkan
menyediakan layanan adalah untuk membuat
sumber informasi bermanfaat kepada pengguna
(Eyiolorunshe & Eluwole, 2017; Nowak et al.,, 2013;
Oladunjoye et al.,, 2018). Seperti dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel |

Pengaruh Ketersediaan Informasi Sekolah Terhadap Kemudahan Aksessibitas Informasi

s Koefisien Pengaruh e Sionifik Persentase
T Beta " Direct Indirect e PYHE i Pengaruh
KI KAI 0275 0076 0076 0225 5606 0,000<0,05 lya 1.6%

Berdasaran tabel di diatas, diketahui bahwa
p-value sama dengan 0,000, kurang dari 0,05 serta
R*  sama dengan 0,076. Karena p-
value=0,000<0,05=a maka dapat disimpulkan bahwa,
ketersediaan informasi  sekolah  berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap asesibitas
informasi. Kemudian karena R* sama dengan 0,076,
maka secara statistik persentase pengaruh sebesar
7,6%. Ada kesamaan hasil studi ini dengan
kesimpulan studi Nwachukwu, Abdulsalami &
Salami (2014) yang menemukan bahwa aksesibilitas
bergantung pada ketersediaan informasi. Informasi
yang tersedia jika pengguna tidak dapat mengakses
maka pengguna tidak dapat menemukan informasi
tersebut.

Merujuk  pada  persentase  pengaruh
ketersediaan  informasi  terhadap  aksesibitas
informasi, tampak terdapat variabel yang tidak
diteliti memiliki pengaruh besar terhadap asesibitas
informasi, sebesar 92,4%. Variabel tersebut dapat
ditindaklanjuti dengan  penelitian  berikutnya.
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Berdasarkan hasil analisis, observed variabel atau
indikator yang memberi kontribusi terbesar
terhadap ketersediaan informasi adalah relevansi
atau kesesuaian dengan loading faktornya adalah
0,915. Sedangkan variabel indikator yang memberi
kontribusi terbesar terhadap kemudahan akses
informasi adalah mudah untuk dipahami dengan
loading faktornya adalah 0,933.

Selanjutnya, indikator variabel kontributor

terbesar  yang = mempengaruhi kemudahan
aksesibilitas  adalah  ketersediaan  informasi.
Ketersediaan informasi yang relevan dengan

kebutuhan, mendorong pengguna untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan. Informasi yang mudah
diakses, cenderung menjadikan banyaknya pengguna
informasi. Banyaknya pengguna informasi, berefek
terhadap tuntutan ketersediaan informasi yang
sesuai kebutuhan serta bermanfaat bagi pengguna
(Nwachukwu, V. N. Abdulsalami & Salami, 2014).
Kesadaran akan pentingnya informasi berkaitan
dengan pendayagunaan akses untuk memperoleh
informasi, dengan kata laian, kesadaran akan
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pentingnya  informasi  berhubungan  dengan
pencarian informasi. Ada kaitan aksesibilitas
informasi dengan kemudahan memahami informasi
karena adanya kesadaran pengguna terhadap
informasi yang tersedia. (Eyiolorunshe & Eluwole,
2017). Kebutuhan mengakses informasi muncul
karena kesadaran dan adanya ketersediaan
informasi.

Pengaruh Ketepatan Media Informasi
Sekolah Terhadap Kemudahan Aksesibitas
Informasi

Diketahui bahwa p-value sama dengan 0,000
dan itu kurang dari 0,05 serta R> sama dengan
0,162. Karena p-value=0,000<0,05=a maka dapat
disimpulkan bahwa, bagi partisipan studi ini yaitu
orang tua siswa di SDN wilayah Jakarta Timur,
pengaruh langsung ketepatan penggunaan media
informasi signifikan terhadap asesibitas informasi.
Kemudian karena R? sama dengan 0,162, maka
secara statistik persentase pengaruh tersebut
adalah 16,2%. Hasil studi ini melengkapi temuan
(Abadi, Prajarto, & Guntoro, 2015) yang
menyimpulkan ~ bahwa  aksesibilitas  informasi
didorong oleh ketersediaan kuantitas, kualitas
informasi, dan media yang digunakan. penggunaan
media mempengaruhi  aksesibilitas  informasi.
Temuan studi ini berbeda dengan kesimpulan
(Jiyane & Ocholla, 2004) yang menyatakan
penggunaan media seperti radio, surat kabar atau
televisi untuk mencari informasi tidak signifikan
karena akses terhambat oleh kurangnya sumber
daya yang memfasilitasi.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang

telah diuraikan dibab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan hasil dari penelitian ini adalah:

I. Tidak terdapat pengaruh langsung ketersediaan
informasi sekolah terhadap partisipasi orang tua.
Hal tersebut dikarenakan informasi yang tersedia
dan disampaikan pada orang tua tidak
relevan/sesuai dengan kebutuhan sehingga tidak
mampu mendorong orang tua mengambil
keputusan untuk berpartisipasi dalam
penyelenggraan pendidikan di sekolah.

2. Tidak terdapat pengaruh langsung ketepatan
penggunaan media informasi oleh sekolah
terhadap  partispasi orang tua  dalam
penyelenggraan  pendidikan. Hal tersebut
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. Terdapat

. Terdapat

dikarenakan para orang tua belum familiar
dengan penggunaan media informasi, sehingga
pada umumnya sekolah menggunakan media
cetak dalam bentuk surat atau edaran, serta
media verbal langsung melalui rapat/pertemuan
dalam penyampaian informasi. Media informasi
elektronik dan media visual jarang digunakan,
sehingga penyampaian informasi terlambat, sulit
tersimpan dan tidak sampai pada sasaran. Hal
tersebut menjadikan para orang tua tidak
memiliki informasi yang dapat mendorong
mereka keasaran untuk berpartisipasi.

. Tidak terdapat pengaruh langsung aksesibilitas

informasi  pengelolaan  sekolah  terhadap
partispasi orang tua dalam penyelenggraan
pendidikan. Hal tersebut karena kemudahan
akses  informasi, jika  pengguna  tidak
menggunakan informasi yang tersedia, pengguna
tetap tidak memiliki informasi. Hal tersebut
dikarenakan tingkat penerimaan informasi
beragam  yang tergantung pada  tingkat
pengetahuannya, sehingga informasi yang dimiliki
tidak berkaitan dengan ketepatang penggunaan
media. Hal tersebut akhirnya tidak mendorong
orang tua untuk  berpartisipasi  dalam
penyelenggraan sekolah.

pengaruh langsung ketersediaan
informasi sekolah terhadap ketepatan gunaan
media informasi. Hal ini karena ketersediaan
informasi mengkondisikan peng lembaga untuk
menyediakan media/saluran informasi guna
menyalurkan/menyampaikan informasi kepada
pihak pengguna. Ketepatan pemilihan media
informasi  sangat ditentukan oleh tingkat
pemahaman terhadap karakteristik pengguna
informasi. Pengguna informasi memilih media
sesuai dengan kemampuannya dalam
mengoperasikan media tersebut. Kemampuan
penggunaan media tergantung tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan, tingkat keasadaran akan
pentingnya  informasi, serta  kemampuan
mengoperasikan media itu sendiri. Dengan
demikian, ketersediaan informasi pengelolaan
sekolah berpengaruh terhadap pemilihan media
informasi yang digunakan untuk menyalurkan
informasi.

pengaruh  langsung ketersediaan
informasi sekolah dengan aksesabitas informasi.
Ketersediaan informasi yang sesuai kebutuhan,
ketepatan penggunaan media sesuai latar
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belakang pengguna mendorong seseorang untuk
berupaya mengakses informasi yang tersedia.
Dengan kata lain 6. Terdapat pengaruh langsung
ketepatan penggunaan media informasi sekolah
terhadap  aksesibitas informasi. Ketepatan
penggunaan media (verbal, media cetak, vidual
atau audio visual) dalam penyampaian informasi
memudahkan  pengguna untuk  mengakses
informasi. Media yang sesuai dengan kemampuan
pengguna  dalam  pengoperasiannya  akan
mendorong pengguna untuk memanfaatkan
media tersebut untuk mengakses informasi yang
diinginkan
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